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BAB V  

 PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam  pembahasan, 

maka dapat disimpulkan Kesenian Caci merupakan bentuk kesenian tradisional 

yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai daya tarik wisata budaya di 

wilayah Kabupaten Manggarai Barat. Proses pementasan yang menarik dan 

sarat akan nilai budaya tentu menjadi daya tarik yang merupakan salah satu 

sarat utama dalam menentukan kelayakan suatu obyek dijadikan sebagai obyek 

wisata. 

 Kesenian Caci yang merefleksikan kehidupan sehari-hari masyarakat 

suku Manggarai yang mendiami wilayah Kabupaten Manggarai Barat 

merupakan bentuk kekayaan budaya lokal yang bisa membawa kesejahteraan 

dan kemakmuran apabila dikelola dan dikembangkan dengan baik. Kemajuan 

pariwisata dapat dijadikan sebagai peluang bagi kesenian- kesenian tradisional 

seperti Kesenian Caci. Terlepas dari urain tersebut, Kesenia Caci merupakan 

kekayaan budaya lokal yang mengandung nilai filosofis,budaya, dan estetika 

yang perlu dikembangkan dan dilestarikan. Akan tetapi dalam proses 

perkembangannya dalam pariwisata, kesenian tradisional harus mencerminkan 

daerah asal dan tidak semaunya dimodifikasi hanya untuk mendapatkan 

keuntungan dari wisatawan. Pelestarian budaya harus tetap menjadi hal yang 
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penting sehingga tidak merusak warisan tradisi yang sudah diwariskan puluhan 

tahun lamanya. Kesenian Caci mempunyai peluang besar apabila 

dikembangkan sebagai daya tarik wisata budaya di Kabupaten Manggarai 

Barat. Untuk mewujudkan hal tersebut, dibutuhkan kerjasama yang baik dari 

berbagai pihak yang terlibat. 

B. Saran 

Kesenian Caci merupakan bentuk kekayaan budaya lokal yang berpotensi 

untuk dikembangkan sebagai daya tarik wisata budaya di Kabupaten 

Manggarai Barat. Untuk mewujudkan hal tersebut dibutuhkan kerjasama yang 

baik antara pihak-pihak terkait seperti pemerintah, pelaku wisata dan para 

penggiat budaya lokal. Pemerintah berperan penting dalam  mendukung 

pelestarian budaya lokal seperti Kesenian Caci. Para pelaku budaya dalam hal 

ini para pemain Caci seharusnya mendapat perhatian khusus dari pemerintah 

daerah sehingga mereka merasa diperhatikan dan terus giat mempertahankan 

dan melestarikan budaya lokal yang ada. Selain itu, masyarakat juga 

mempunyai peran penting dalam mempromosikan kebudayaan lokal seperti 

Caci kepada para wisatawan. Hal ini tentu mempunyai tujuan yang sama yakni 

memajukan pariwisata budaya dalam lingkup wilayah Kabupaten Manggarai 

Barat. 
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